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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia dalam beroganisasi memiliki tindakan-tindakan yang
dilakukan, baik yang bersifat agamis maupun sosial. Berada dekat agama merupakan
suatu hidayah dari Allah untuk mengarahkan hidup kita kepada kebajikan dan terhindar
dari kemungkaran, karena agama merupakan penentram jiwa dan batin manusia bila
dilinat dari segi psikis dan mental.! Adanya organisasi-organisasi kemasyarakatan
berbasis agama dimana organisasi itu menjadi peran penting bagi seseorang. Tentunya
di dalam dunia organisasi sangat melibatkan Tuhan di dalamnya dengan peran agama
yang sangat penting bagi masyarakat. Agama tidak hanya sebagai alat keikutsertaan
kegiatan kelompok, tetapi sebagai sesuatu, yang. berfungsi bagi pribadi seseorang.?
Melalui karakteristik seperti keyakinan, ritual, perasaan, keadaan psikis, sikap, dan

pengalaman keagamaan.?

Di era modern seperti sekarang ini masyarakat memiliki peluang untuk

bergerak karena melihat suasana sosial di masyarakat semakin terpengaruhi atau
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terbawa oleh zaman. Garakan yang dilakukan para anggota kelompok ini dalam suatu
wadah yang dinamakan Front dapat membantu aparat negara untuk memberantas
apapun dalam tujuan mencegah kemungkaran. Sehingga kelompok ini dengan lapang

dapat mengungkapkan harapan serta mengartikulasikan tindakannya.

Sebagian aktivis FPI, mereka mengutarakan bahwa FPI adalah organisasi Islam
yang sangat peduli atas nasib Islam dan umatnya. Sehingga merasa perlu untuk tetap
berada di dalamnya. Di Wilayah Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung tentu ingin
masyarakatnya jauh dari kemunafikan, kedustaan, kemungkaran. Maka sebagai
wilayah yang beragama dengan kehadiran gerakan muslim Modern ini sangat
dirasakan. FPI lebih sering aktif dalam masalah sosial, FP1 memberantas kemungkaran
dan kemaksiatan., mereka mewaspadai gerakan prostitusi, perjudian, mabuk-
mabukkan. Demikian pula, aksi-aksi yang mereka lakukan adalah dengan
membubarkan tempat-tempat perjudian, demonstrasi, pembelaan terhadap diskriminasi
umat Islam, dan lain sebagainya. Selain itu juga dilakukannya kajian-kajian berupa
dakwah yang disampaikan oleh-Habib-habib dari FPI dengan tujuan memberikan

motivasi, arahan, tuntunan kepada masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti sangat tertarik untuk mengkaji lebih lanjut
tentang aplikasi Amar Ma’ruf Nahi Munkar dengan Skripsi yang berjudul “PERAN
FPI DALAM MENEGAKKAN AMAR MA’RUF NAHI MUNKAR” (Studi

Kasus terhadap kiprah FPI di Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung).



B. Rumusan Masalah

Dari pemaparan diatas, untuk memudahkan penelitian perumusan masalah yang

akan diangkat adalah:

1. Bagaimana adaptasi Front Pembela Islam dengan Masyarakat dalam
menegakkan Amar Ma ruf Nahi Munkar ?

2. Apa Tujuan Front Pembela Islam dalam menegakkan Amar Ma ruf Nahi
Munkar ?

3. Bagaimana respon Masyarakat tentang Front Pembela Islam dalam

menegakkan Amar Ma ruf Nahi Munkar ?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut, adapun tujuan penelitian yang akan dicapai

diantaranya adalah:

1. Untuk memahami adaptasi. Front Pembela Islam dengan masyarakat dalam
menegakkan Amar Ma ruf Nahi Munkar.

2. Untuk memahami tujuan Front Pembela Islam dalam menegakkan Amar
Ma’ruf Nahi Munkar.

3. Untuk memahami respon masyarakat tentang Front Pembela Islam dalam

menegakkan Amar Ma ruf Nahi Munkar.

D. Kegunaan Penelitian



Dari tujuan diatas, adapun kegunaan dari penelitian ini baik secara teoritis

(akademis) maupun praktis diantaranya adalah :

1. Teoritis (akademis)

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan kajian ilmiah tentang
peran FPI dalam menegakkan Amar Ma ruf Nahi Munkar bagi mahasiswa,
khususnya mahasiswa studi agama-agama serta dapat memberikan
sumbangsih bagi ilmu pengetahuan. Demikian pula untuk dijadikan sebagai
bahan informasi bagi khalayak masyarakat Lingkungan Kecamatan

Cileunyi Kabupaten Bandung.

2. Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan suatu pegangan bagi rakyat
Indonesia pada umumnya dan mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati
Bandung khususnya Jurusan Studi Agama-agama yang membaca skripsi ini
ketika akan terjun ke masyarakat terutama yang berkenaan dengan peran

FPI dalam menegakkan Amar Ma ruf Nahi Munkar.*

4 Gun-gun Imat,Perubahan Gerakan Sosial Keagamaan Menjadi Gerakan Politik, (Bandung:
UIN BANDUNG.2003), him. 7.



E. Kajian Pustaka

Untuk menyempurnakan penelitian ini selain data yang penulis dapat dari
lapangan, maka penelitian ini akan ditambahkan dengan studi kepustakaan. Kajian
pustaka yang akan dilakukan meliputi buku, jurnal, skripsi, dan hasil penelitian lain
yang sedikitnya berhubungan dengan research yang akan dikaji oleh peneliti.
Sebagaimana contoh adalah:

1. Buku “Dialog FPl Amar Ma ruf Nahi Munkar” yang ditulis oleh Imam besar
FPI yaitu Al-Habib Muhammad Rizieq Bin Husein Syihab menjawab
berbagai tuduhan terhadap gerakan-gerakan nasional di Indonesia, buku ini
menjelaskan secara rinci bagaimana penegakkan Amar Ma’ruf Nahi Munkar
yang dilakukan oleh FPI, selain itu Dialog dalam buku ini mengupas tuntas
sepak terjang FPI dalam beramar ma’ruf nahi munkar dalam upaya
memperbaiki langkah perjuangan bagi segenap aktivis FPI, dan memberikan
penjelasan secara mendalam bagi setiap muslim tentang amar ma ruf nahi
munkar dalam hukum agama maupun negara, beserta segala problematika
penerapannya ditengah kehidupan masyarakat.

2. Jurnal “Front Pembela Islam: Antara Kekerasan dan Kematangan
Beragama, Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, karya Fahruddin Faiz

menjelaskan kematangan beragama FPI, bagaimana mengekspresikan cara



kerja FPI di masyarakat, dan menjelaskan metode-metode yang
dikembangkan oleh FPI .

3. Skripsi “Gerakan Front Pembela Islam (FPI) Studi Kasus Di Jatinangor
Jatiroke Sumedang Jawa Barat” Karya Tuti Erni Siti Wijayanti, dalam
penelitiannya menjelaskan tentang gerakan-gerakan Islami dalam aktivitas-
aktivitas yang dilakukan oleh kelompok keagamaan FPI dalam memberantas

hal-hal yang menyimpang dari keagamaan.

F. Kerangka Pemikiran

Front pembela Islam sebagai utusan umat yang meiliki kewajiban untuk
melakukan perintah dalam menegakkan amar ma’ruf nahi munkar sangat berperan
sekali di masyarakat, FPI juga bertugas sebagai pembela agama di kala agama itu di

caci maki atau di nodai orang lain

Peran dalam berorganisasi. masyarakat atau yang memiliki kedudukan sebagai
sesuatu yang berfungsi bagi masyarakat menjadi bagian penting sebagai pemegang
pimpinan yang terjadi pada suatu hal atau peristiwa.> Artinya memiliki bagian atau

tugas yang harus dilakukan oleh pemegang pimpinan dalam mengahadapi suatu hal.

M. Yusuf B.A, “Peran Organisasi Masyarakat lkatan Pemuda Loktuan Bersatu dalam
penyediaan tenaga kerja”. eJournal llmu Pemerintahan, Vol. 4, No. 1, 2016. HIm. 429.



Berdasarkan teori, peran merupakan sesuatu yang harus dilaksanakan dalam
mempertanggung jawabkan status sosial yang dimiliki di dalam masyarakat. Menurut
Role Theory ini, peran organisasi masyarakat adalah sebagai motivator, Fasilisator,
Pembina, dan penggerak. Peran cenderung mengarahkan pada fungsi, penyesuaian diri,
serta sebagai aspek proses. Maka dari itu, seseorang menempatkan suatu kedudukan

dalam organisasi untuk melaksanakan suatu peran.’

Penulis mengutip teori peran yang dipopulerkan oleh Talcott Parsons (1902-
1979). Mereka mengalurkan mengenai tugas yang dimiliki dalam suatu kedudukan
serta memandang dan menganalisis fenomena sosial kultural yang terjadi di

masyarakat.’

Masyarakat dan lembaga-lembaga sosial sebagai suatu sistem yang keseluruh
bagiannya saling bergantung dan mempengaruhi satu sama lain, serta berpotensi
dengan kerja sama menekankan kepada kestabilan, Jika dianalogikan masyarakat itu
sebagai suatu sistem, masyarakat memiliki kebutuhan tertentu untuk menyeimbangkan
sesuai hukum, atau norma yang berlaku dalam masyarakat. Apabila masyarakat berada
pada tempat sesuai kebutuhannya, maka posisi masyarakat itu berada dalam posisi
stabil atau sebagaimana layaknya masyarakat dalam melakukan sesuatu. Apabila tidak

sesuai kebutuhan, maka kestabilan akan terganggu dan sistem sosial akan rusak.

& M. Yusuf B.A, “Peran Organisasi Masyarakat lkatan Pemuda Loktuan Bersatu dalam
penyediaan tenaga kerja”, him. 430.

’I. B. Wirawan, Teori-teori Sosial Dalam Tiga Paradigma, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012), him. 41.



Selai teori peran, penulis menggunakan teori fundamentalisme modernisme
dimana teori ini memiliki tanggapan yang sama terhadap gerakan Front Pembela Islam.
teori fundamentalisme modernisme dalam pandangan Islam bersumber kepada Al-
Qur’an dan Hadits, walaupun keduanya memiliki perbedaan dan kesamaan tetapi dua

teori ini selalu berdampingan.

Faham dan gerakan Islam yang ditegkkan oleh Front Pembela Islam,
sebagaimana fundamentalisme adalah sebuah gerakan dalam suatu faham yang
berupaya untuk kembali kepada apa yang diyakini sebagai dasar atau asas tertentu.
Sedangkan modernisme menjawab situasi kondisi terhadap perkembangan zaman di

era modern ini.

Kedua teori tersebut ada keterkaitannya dengan penelitian yang dikaji oleh
peneliti, karena pada dasarnya konsep yang dikemukakan dalam teori tersebut sangat
relevan dengan realitas sosial masyarakat, dimana peran, dan fundamentalisme

modernisme sangat melekat dalam keorganisasian Front Pembela Islam.

G. Langkah-langkah Penelitian

Penulis akan mengoperasionalkan penelitian dengan langkah-langkah sebagai

berikut:



1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Lingkungan Kecamatan Cileunyi Kabupaten
Bandung Jawa Barat, dikarenakan di lingkungan tersebut terdapat suatu organisasi
masyarakat berbasis Islam yang dinamakan Front Pembela Islam (FPI) dimana FPI
tersebut memiliki peran penting bagi masyarakat Kecamatan Cileunyi dalam
menegakkan Amar Ma ruf Nahi Munkar. Sehingga peneliti melakukan penelitian di

lokasi tersebut.
2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif, yaitu sebagai alat untuk mencari data yang diperlukan. Metode
deskriptif adalah metode yang dipakai untuk menjawab masalah yang dihadapi saat
ini. Sedangkan metode kualitatif ‘adalah metode yang akan ‘menghasilkan data yang

menggambarkan kata-kata bersifat tertulis atau dari perilaku masyarakat yang diamati.®
3. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologi agama

(sociology of religion) dimana penelitian ini mencoba membuka sebuah gejala sosial

8 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito), 1992). HIm. 5.



keagamaan yang terjadi di masyarakat yang tidak lepas dari pergulatan permusuhan

yang selalu bergerak cepat ketika mengalami keganjalan.®
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Cara observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan mengamati
gerakan-gerakan yang dilakukan oleh FPI dalam melakukan perannya yaitu
menegakkan Amar Ma ruf Nahi Munkar di masyarakat. Observasi ini dilakukan selama
beberapa waktu dengan mencatat, merekam, mendokumentasikan kegiatan yang

dilakukan oleh FPI guna penemuan data analisis.
b. Wawancara

Teknik wawancara dilakukan dengan tanya jawab dengan pihak yang terlibat
(Ketua DPC-FPI Cileunyi, para anggota FPI, masyarakat Kecamatan Cileunyi

termasuk tokoh Agama, tokoh masyarakat dan beberapa anggota;masyarakat).

5. Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber data yang didapat adalah subjek dari mana

penelitian ini didapat. Jika penelitian ini menggunakan teknik wawancara, maka

% Ninian Smart, Aneka Pendekatan Studi Agama, (Yogyakarta: LKIS Group, 2002), him. 195.
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sumber data tersebut dikatakan responden, yaitu orang yang merespon dan menjawab
pertanyaan.’® Adapun jika dengan teknik observasi maka sumber data yang didapat
bisa berupa benda, atau keadaan sesuatu. Selain itu, adapun yang digunakan adalah
dengan cara mendokumentasikan sesuatu, yaitu berupa catatan atau arsip-arsip. Tetapi
isi dari catatannya adalah subjek penelitian atau variable penelitian.

Sebagaimana yang telah dipaparkan diatas, bahwa penelitian ini harus
menggunakan data, maka data tersebut perlu dikelompokkan terlebih dahulu sebelum
digunakan dalam proses analisis. Terdapat dua jenis data yang digunakan dalam
penelitian yaitu seperti dibawah ini:

a. Data Primer
Data primer ini merupakan data yang di dapat dari sumber pertama. Sumber
pertama ini diperoleh dari hasil wawancara dengan informan ketika terjun ke
lapangan. Beberapa dari informan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:
1) Ketua DPC FPRI Kecamatan Cileunyi, Ustadz Dede Deki Muhammad.
2) Beberapa anggota FP1 Kecamatan Cileunyi.
3) Masyarakat Kecamatan Cileunyi (Tokoh agama, tokoh masyarakat,

pemuda/aktivis, dan anggota masyarakat lainnya)

1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010), him. 172.
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b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan telah
disiapkan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain untuk
melengkapi sumber data primer. Sumber sekunder didapat dari hal-hal yang
berkaitan dengan penelitian, yaitu buku-buku, jurnal, skripsi, artikel, koran,
koran online, website, dokumentasi pribadi, dokumen resmi, dokumen tertulis

berupa arsip, dan lain sebagainya.
6. Analisa Data

Setelah semua data terkumpul, maka selanjutnya yang akan dilakukan adalah
pengolahan dan penganalisaan data. Karena semua data yang telah terkumpul dalam
bentuk kualitatif, maka data tersebut akan diolah secara logika.!* Kemudian data-data
tersebut akan dipaparkan secara deskriptif, sehingga penelitian ini akan mendapat
gambaran secara jelas mengenai kondisi lapangan.

Langkah-langkah .yang. akan, & penulis. lakukan K dalam analisis data ini
diantaranya yaitu;

1) Menyatukan data yang didapat dan menguraikannya dalam bentuk narasi.

2) Memilah data sesuai fokus yang berkaitan dengan masalah.

3) Mencatat data yang relevan.

“Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, him. 192,
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4) Memisahkan data yang dikira kedudukannya belum jelas untuk dikaji
ulang.

5) Menarik kesimpulan berdasarkan data yang terkumpul.
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